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ABSTRAK

Beberapa fenomena saat ini sedang menjadi issue hangat yang sering diperbincangkan yaitu tentang
kecanduan gadget pada anak, dampak dari penggunaan gadget yang berlebihan dapat mengakibatkan masalah
pada perkembangan sosial serta emosional pada anak. Dilaporkan bahwa tidak sedikit anak mengalami
gangguan kecemasan, mudah emosi, dan gangguan perilaku akibat kecanduan gadget. Penggunaan gadget
pada anak harus sesuai dengan rekomendasi yang telah ditentukan. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan lama penggunaan gadget dengan masalah mental emosional pada anak usia prasekolah.
Metode penelitian menggunakan analitik kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional. Sampel penelitian
sebanyak 75 responden dengan teknik sampel Total Sampling. Hasil penelitian menunjukan sebagian besar
anak menggunakan gadget dengan rentang waktu tidak normal sebanyak 42orang (56,0%) dan sebagian besar
anak ada masalah mental emosional yaitu sebanyak 40 orang (53,3%). Analisis bivariat menggunakan uji Rank
Spearman dengan hasil nilai P Value < a (0,002 < 0,05). Maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya ada
hubungan antara lama penggunaan gadget dengan masalah mental emosional pada anak usia pra sekolah.
Maka diharapkan kepada orang tua untuk lebih meningkatkan pemahaman tentang waktu penggunaan gadget
pada anak usia prasekolah yaitu tidak lebih dari 1 jam setiap harinya, sehingga tidak mengganggu
perkembangan emosional pada anak.

Kata Kunci : Gadget, Masalah Mental Emosional, Anak Usia Prasekolah

ABSTRACK

Several phenomena are currently being hot issues that are often discussed, namely about gadget
addiction in children, the impact of excessive use of gadgets can cause problems in social and emotional
development in children. It is reported that not a few children experience anxiety disorders, emotional
irritability, and behavioral disorders due to gadget addiction. The use of gadgets in children must be in
accordance with predetermined recommendations. The purpose of this study was to determine the relationship
between long use of gadgets and mental emotional problems in preschoolers. The research method uses
quantitative analysis with a Cross Sectional. The research sample was 75 respondents with the fotal sampling.
The results showed that most of the children used gadgets with abnormal time spans as many as 42 people
(56.0%) and most of the children had mental emotional problems as many as 40 people (53.3%). Bivariate
analysis using Spearman's Rank with the results of P Value < (0.002 < 0.05). So Ha is accepted and Ho is
rejected. This means that there is a relationship between the length of use of gadgets with mental emotional
problems in pre-school age children. So it is expected for parents to further improve their understanding of the
time of using gadgets in preschool age children, which is no more than 1 hour per day, so as not to interfere
with emotional development in children.
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PENDAHULUAN

Saat ini perkembangan informasi khususnya
dalam bidang teknologi mengalami kemajuan yang
sangat pesat. Salah satunya ialah perkembangan
gadget yang bertambah banyak, saat ini nyaris
setiap orang mulai dari kanak-kanak sampai
dewasa  mempunyai smartphone. = Dengan
bertambahnya kebutuhan dalam bidang komunikasi
serta informasi yangditawarkan oleh bergabagai
macam jasa pelayanan gadget, sehingga sangat
mudah sekali bagi anak-anak untuk cepat akrab
dengannya. Penggunaan gadget pada anak dibawah
umur 5 tahun boleh-boleh saja diberikan gadget,
akan tetapi harus dalam pengawasan orang tua,
serta harus selalu diperhatikan dalam durasi
penggunaannya. (Triastutik, 2018).

Beberapa fenomena saat ini gadget yang
digunakan baik didalm maupun diluar negeri juga
menjadi isue hangat yang sering diperbincangkan.
Beberapa kasus tentang kecanduan gadget pada
anak usia dini salah satunya adalah yang terjadi di
Inggris terdapat seorang anak perempuan berusia 4
tahun yang harus menjalani perawatan dari
psikiater karena kecanduan Ipad. Berdasarkan
berita tersebut juga diketahui 50% orang tua di
Inggris mengizinkan anaknya menggunakan gadget
hingga 4 jam perharinya (Mutiara, 2020).

Dampak dari penggunaan gadget yang
berlebihan dapat mengakibatkan masalah pada
perkembangan sosial serta emosional pada anak.
Dampak buruk dari penggunaan gadget yang
berlebihan tersebut antara lain anak akan menjadi
pribadi yang lebih tertutup, gangguan pada
tidurnya, suka menyendiri, perilaku kekerasan,
pudarnya kreativitas, serta ancaman cyberbullying
(Iswidharmanjaya, 2014 dalam Mutiara, 2020).

Prevalensi gangguan mental emosional pada
anak wusia prasekolah cukup tinggi. Nasional
Institute of Mental Health (NIMH) menyebutkan
bahwa prevalensi gangguan mental emosional pada
anak usia prasekolah sekitar 10-15% di dunia
(KMHO, 2019). Laporan Riskesdas Indonesia
Tahun 2018 menyebutkan bahwa angka gangguan
mental emosional di Indonesia sebesar 9,6%.
Angka  tersebut  mengalami  peningkatan
dibandingkan hasil tahun 2013 yaitu sebesar 6,0%.

World Health Organitation (WHO) tahun
2017 melaporkan bahwa di seluruh dunia, 10-20%
anak-anak dan remaja mengalami kondisi
kesehatan mental, seperti epilepsi masa kanak-
kanak, cacat perkembangan, depresi, kecemasan,
dan gangguan perilaku. Sebanyak 5-25% dari anak-
anak wusia prasekolah menderita gangguan
perkembangan. Berbagai masalah perkembangan
anak, seperti keterlambatan motorik, bahasa,
emosional dan perilaku sosial dalam beberapa
tahun terakhir ini semakin meningkat. Secara
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global dilaporkan anak yang mengalami gangguan
berupa kecemasan sekitar 9%, mudah emosi 11-
15%, gangguan perilaku 9-15% (Mutiara, 2020).

Tahun-tahun pertama pada anak sangat
penting dan akan menentukan kualitasnya dimasa
depan. Pada masa pra sekolah ini ada beberapa
tugas perkembangan yang harus anak kuasai
sebelum anak masuk kedalam tahapan selanjutnya,
karena apabila terdapat hambatan dalam tugas
perkembangan, maka akan menghambat pada tahap
perkembangan selanjutnya. Dalam perkembangan
seorang anak, apabila terdapat gangguan pada
mental emosionalnya, dikhawatirkan anak akan
mengalami kesulitan dalam penyesuaian dirinya,
terutama dalam pembetukan karakter anak,
tuntutan-tuntutan ~ dalam  sebuah kelompok,
kemandirian anak dalam berfikir dan berperilaku,
serta yang terpenting yaitu dalam pembetukan
konsep diri dari seorang anak tersebut. Apabila
faktor penentunya tidak segera di atasi, maka akan
mengakibatkan bertambah dampak negatifnya
(Mutiara, 2020).

Pengenalan anak terhadap gadget biasanya
berawal dari cara pengalihan orang tua atau
keluarga kepada anaknya dengan cara memberikan
atau memperlihatkan suatu tontonan video menarik
atau game yang ada dalam gadgetnya tersebut,
dengan harap anal tidak rewel atau menangis.
Berawal dari suatu pengalihan yang salah tersebut,
secara tidak langsung telah mengenalkan anak
dengan gadget yang dapat membuat rasa
keingintahuan seorang anak yang berlebih terhadap
gadget. Hal itu merupakan salah satu faktor pemicu
yang dapat mempengaruhi emosional anak dalam
kebiasaan bermain gadget (Novitasari dan
Khotimah, 2016 dalam Mutiara, 2020).

Dampak dari terbukanya jaringan akses
internet dalam gadget yang dapat meperlihatkan
segala macam hal yang semestinya tidak boleh
dilihat oleh anak-anak, sehingga banyak anak yang
mulai kecanduan gadget dan lupa untuk
berinteraksi dengan orang sekitarnya, hal itu dapat
berdampak pada psikologis anak terutama pada
status emosional, krisi percaya diri juga dapat
mempengaruhi pada perkembangan fisik anak.
Dengan begitu penggunaan gadget yang berlebihan
pada anak akan berdampak negatif karena dapat
menurunkan daya konsentrasi dan  dapat
mengakibatkan ketergantungan atau kecanduan
pada anak untuk dapat melakukan suatu hal yang
semestinya dapat mereka lakukan sendiri (Chusna,
2017 dalam Mutiara, 2020).

Penggunaan gadget pada anak usia
prasekolah harus dipertimbangkan oleh orang
tuanya perihal berapa banyak waktu yang
diperbolehkan untuk anak bermain gadget, karen
total lama  penggunaan  gadget  dapat
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mempengaruhi  perkembangan  pada  anak.
Penggunaan gadget yang berlebihan dapat
berdampak pada inetraksi sosial anak terhadap
lingkungan maupun keluarga yang dapat membuat
perilaku anak menjadi pasif dan ketergantungan
pada gadget. Tidak jarang banyak ditemukan
dilingkungan masyarakat ditemukan orang tua yang
sengajamemberikna gadget pada anaknya untuk
membuat anak diam, orang tua mengeluhkan
bahwa anaknya menjadi ketergantungan pada
gadget yang dalam penggunaannya tidak mengenal
waktu, dan anak akan menjadi tantrum apabila
tidak diberikan gadget (Istigomah danLiliswanti,
2017 dalam Mutiara, 2020).

Dimasa pandemi Covid-19 ini dorongan
anak-anak untuk menggunakan gadget semakin
meningkat. Sebanyak 29% anak wusia dini di
Indonesia menggunakan telepon seluler dalam tiga
bulan terakhir. Rinciannya, bayi yang berusia
kurang dari satu tahun sebesar 3,5%, anak balita
1-4 tahun sebesar 25,9%, dan anak prasekolah.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di
TK ABA Kabupaten Ciamis kepada 10 orang tua
yang memiliki anak usiaprasekolah, didapatkan
hasil 8 orang responden mengatakan bahwa
anaknya sudah mengenal gadget dan bermain
gadget selama rentang waktu lebih dari 1 jam
dalam  sehari. Hampir semua responden
mengatakan bahwa anaknya menggunakan gadget
untuk menonton youtube, bermain game, ataupun
hanya membuka galeri fotodan menggunakan
kamera, adapula anak-anak yang bermain sambil
belajar melalui aplikasi yang ada di gadget nya
tersebut.

Apabila anak sudah asik dalam bermain
gadget, seringkali anak suka lupa waktu, dalam arti
anak tidak memperdulikan atau mengabaikan
perintah dari orang tua, dan anak kesulitan dalam
berinteraksi dengan orang lain. Ketika anak tidak
diberikan gadget ada beberapa anak yang mudah
marah dan menangis, sehingga tidak bisa
mengontrol emosinya ketika sedang menggunakan
gadget. Sehingga orang tua harus meningkatkan
pengawasan ketika anak-anak sedang
menggunakan gadget, dan penggunaan gadget
yang berlebihan 5-6 tahun sebesar 47,7%. Selain
itu, sebanyak 12% anak-anak pada usia ini
mengakses internet. Anak prasekolah memiliki
proporsi paling besar, yakni 20,1%, dibandingkan
anak balita yang sebesar 10,7% dan bayi 0,9%.
Sedangkan, hanya 0-1% anak usia dini yang
menggunakan komputer pada periode waktu yang
sama. (BPS, 2020) bisa menyebabkan masalah
mental emosional pada anak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di TK ABA
Kecamatan Ciamis Kabupaten Ciamis pada bulan
Maret-Juni 2021. Jenis penelitian yang digunakan
adalah jenis penelitian yang bersifat analitik
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan cross
sectional,  yaitu  pengambilan data yang
dikumpulkan pada suatuwaktu sama untuk lebih
mengefektifkan waktu (Notoatmodjo, 2010).

Pada rancangan penelitian ini
menggambarkan  tentang  hubungan  lama
penggunaan gadget dengan masalah mental
emosional pada anak usia prasekolah di TK ABA
Kecamatan Ciamis Kabupaten Ciamis Tahun
2021.

Dalam penelitian ini populasi yang
digunakan adalah seluruh orang tua yang memiliki
anak usia prasekolah di TK ABA yang berjumlah
750rang.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini
dengan cara teknik Total Sampling karena populasi
kurang dari 100 sehingga seluruh populasi
dijadikan sampel sebanyak 75 orang.

Dalam penelitian ini instrumen yang
digunakan adalah 2 buah kuesioner. Kuesioner 1
tentang lama penggunaan gadget yang berjumlah 1
pertanyaan dan untuk kuesioner 2 tentang masalah
mental emosional pada anak usia prasekolah yang
berjumlah 14 pertanyaan. Kuesioner lama
penggunaan gadget menggunakan uji validitas
content, sedangkan untuk kuesioner masalah
perilaku dan emosional (KMPE) menggunakan
kuesioner yang telah baku menurut Kemenkes RI
2016.

Data di analisa menggunakan analisa
univariat dan analisa bivariat. Analisa univariat
bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran lama
penggunaan gadget dan masalah mental emosional
pada anak wusia prasekolah. Analisa Dbivariat
dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel yaitu variabel dependent dan variabel
independent. Karena variabel dependent dan
variabel independent berupa data kategorik, maka
pada tahap ini dilakukan uji statistik Spearman
(rho).
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HASIL PENELITAN
Analisa Univariat
1. Lama Penggunaan Gadget

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Lama Penggunaan Gadget
Pada Anak Usia Prasekolah di TK ABA Kecamatan Ciamis Kabupaten Ciamis Tahun 2021
Lama Penggunaan

No. Gadget Frekuensi Presentase
1. Normal 33 44,0 %
2. Tidak Normal 42 56,0 %

Jumlah 75 100 %

Sumber : Hasil Pengolahan Data Instrumen Penelitian Tahun 2021

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa Lama Penggunaan Gadget Pada Anak Usia Prasekolah di TK
ABA Kecamatan Ciamis Kabupaten Ciamis Tahun 2021, hampir sebagian anak menggunakan gadget dengan
rentang waktu normal yaitu sebanyak 33orang (44,0%). Sedangkan sebagian besar anak menggunakan gadget
dengan rentang waktu tidak normal yaitu sebanyak 42 orang (56,0%).

2. Masalah Mental Emosional Tabel 2 Distribusi

Tabel 2. Frekuensi Masalah Mental Emosional Pada Anak Usia Prasekolah di TK ABA Kecamatan Ciamis
Kabupaten Ciamis Tahun 2021

No. Masalah Mental Emosional Frekuensi Presentase
Pada Anak Usia Prasekolah
1. Tidak Ada Masalah 35 46,7 %
2. Ada Masalah 40 53,3 %
Jumlah 75 100

Sumber : Hasil Pengolahan Data Instrumen Penelitian Tahun 2021

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa masalah mental emosional pada anak usia prasekolah di TK ABA
Kecamatan Ciamis Kabupaten Ciamis tahun 2021, sebagian besar anak ada masalah mental emosional yaitu

sebanyak 40 orang (53,3%), dan hampir sebagian anak tidak ada masalah mental emosional yaitu sebanyak 35
orang (46,7%).

Analisa Bivariat

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hubungan Lama Penggunaan Gadget dengan Masalah Mental Emosional pada
Anak Usia Prasekolah di TK ABA Kecamatan Ciamis Kabupaten Ciamis Tahun 2021

No. Lama penggunaan Masalah mental emosional anak usia prasekolah Total p value gadget Tidak Ada

Masalah Ada Masalah

Masalah mental emosional anak

No. Lama penggunaan gadget — usia prasekolah Total p value
' Tidak Ada Masalah Ada Masalah
F % F % F %
1 Normal (< 1 Jam) 19 25,3 % 14 18,7% 33 44,0%
2 Tidak Normal (> 1 Jam) 16 21,3 % 26 34,7% 42 56,0% 0,002
Jumlah 35 46,7 % 40 53,3% 75 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data Instrumen Penelitian Tahun 2021

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan
bahwa dari 33 oranganak usia prasekolah dengan
durasi penggunaan gadget normal hampir sebagian
anak usia prasekolah yaitu sebanyak 19 orang
(23,3%) anak tidak ada masalah mental emosional
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dan sebagian kecil anak yaitu 14 orang (18,7%)
anak ada masalah masalah mental emosional. Dan
dari 42 orang anak usia prasekolah dengan durasi
penggunaan gadget tidak normal sebagian kecil
anak yaitu 16 orang (21,3%) anak tidak ada
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masalah mental emosional, dan hampir sebagian
anak yaitu 26 orang (34,7%) anak ada masalah
mental emosional.

Hasil uji statistik dengan menggunakan uji
Spearman Rank menggambarkan ada hubungan
yang bermakna antara lama penggunaan gadget
dengan amsalah mental emosional pada anak usia
prasekolah di TK ABA Kecamatan Ciamis
Kabupaten Ciamis Tahun 2021. Dibuktikan dengan
nilai probabilitas sebesar 0,002 lebih kecil dari
nilai o= 0,05.

PEMBAHASAN

Analisa Univariat

1. Lama Penggunaan Gadget Pada Anak Usia
Prasekolah di TK ABA Kecamatan Ciamis
Kabupaten Ciamis Tahun 2021

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama
penggunaan gadget pada anak usia prasekolah di
TK ABA Kecamatan Ciamis Kabupaten Ciamis
Tahun 2021, sebagian besar anak menggunakan
gadget dengan rentang waktu yang tidak normal
yaitu 42 orang (56,0%). Sebagian besar anak
memiliki kebiasaan dalam menggunakan gadget
dengan rentang waktu lebih dari satu jam dalam
setiap harinya, sehingga akan berdampak buruk
bagi kesehatan anak khusunya pada kesehatan
mental anak, karena apabila anak sedang asyik
bermain gadget cenderung anak tidak mau
diganggu, schingga emosi anak akan Ilebih
meningkat dan memberontak ketika anak
diberhentikan secara tiba-tiba pada saat bermain
gadget. Tidak sedikit anak ketika sedang bermain
gadget konsentrasi nya mudah teralihkan, dan anak
malas untuk mengerjakan rutinitas sehari-hari nya
dikarena anak asyik dalam menggunakan gadget.
Sehingga pengawasan orang tua harus lebih
ditingkatkan lagi ketika anak sedang bermain
gadget, karena takut akan hal-hal yang tidak
diinginkan ketika anak sedang bermain gadget.

Hal ini disebabkan karena banyak beberapa
faktor ~yang dapat ~mempengaruhi  atau
menyebabkan anak tertarik untuk bermain gadget,
salah satunya yaitu dari bentuk pengalihan atau
kurangnya perhatian dari orang tua, dikarena
sebagian besar yaitu sekitar 53,4% ibu bekerja dan
tidak memiliki waktu untuk bermain dengan anak,
sehingga anak tidak terawasi setiap waktu dalam
bermain gadget. Dan untuk usia responden
sebagian besar yaitu sekitar 85,3% berada pada
rentang usia >30 tahun artinya usia yang matang
untuk memiliki anak, dimana orang tua akan
memberikan segala aspek baik itu dari segi kasih
sayang perhatian, dan mengasuh anak secara
optimal.

Penggunaan gadget pada anak usia pra-

sekolah harus tetap memperhatikan durasi dalam
penggunaannya, anak usia prasekolah boleh boleh
saja menggunakan gadget untuk bermain game,
menonton video animasi atau yang lainnya, tetapi
orang tua harus tetap mengawasi dan
memperhatikan waktu yang digunakan anak untuk
bermain gadget. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Putri (2019) yang
mengemukakan bahwa menurut Asosisasi Dokter
Anak, anak usia 0-2 tahun alangkah baiknya
apabila tidak terpapar oleh gadget, sedangkan anak
usia 3-5 tahun dapat diberikan dengan batasan
durasi bermain gadegt sekitar 1 jam perharinya, dan
2 jam perhari untuk anak usia 6-18 tahun.

Hasil penelitian didapatkan bahwa masih
banyak anak-anak yang menggunakan gadget tidak
sesuai dengan yang direkomendasikan. Padahal
penggunaan gadget yang terlalu lama dapat
berdampak pada kesehatan anak, selain radiasi dari
sinar gadget, kesehatan mental nya juga dapat
terpengaruhi.

2. Masalah Mental Emosional Pada Anak Usia
Prasekolah di TK ABA Kecamatan Ciamis
Kabupaten Ciamis Tahun 2021

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
masalah mental emosional di TK ABA Kecamatan
Ciamis Kabupaten Ciamis, sebagian besar anak ada
masalah mental emosional yaitu sebanyak 40
orang (53,3%), dan hamper sebagian anak tidak ada
masalah mental emosional yaitu sebanyak 35 orang
(46,7%).

Berdasarkan  analisis item  kuesioner
sebagian besar anak kemungkinan terdapat masalah
mental emosional, dimana anak beraksi negatif,
seperti marah dan menangis apabila tidak diberi
izin untuk bermain gadget, anak akan marah
apabila diganggu ketika bermain gadget, anak
akan marah dan menangis apabila gadget yang
sedang dimainkannya dimintai oleh orang tuanya.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa emosional
yang paling banyak ditunjukkan oleh anak yaitu
anak sering terlihat marah, rewel, tidak sabaran,
dan menangis apabila kemauannya tidak terpenuhi
contohnya ketika anak tidak diberikan gadget.
Selain itu hasil hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa anak sulit untuk berkonsentrasi saat belajar,
dan perhatiannya mudah teralihkan (misal anak
tidak bisa bertahan lama untuk bermain dengan satu
permainan, dam mudah mengalihkan perhatiannya
bila ada hal-hal yang menarik). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mulyantari
(2019) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
signifikan antara penggunaan gadget lebih dari satu
jam dalam satu hari yang dapat meningkatkan
resiko penyimpangan mental emosional 10,8 kali
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lipat.

Analisa Bivariat

Hubungan lama penggunaan gadget dengan
masalah mental emosional pada anak usia
prasekolah di TK ABA Kecamatan Ciamis
Kabupaten Ciamis Tahun 2021 berdasarkan analisa
data dengan uji Spearman Rank dengan nilai
signifikan 0,05. Berdasarkan analisa di atas didapat
p value sebesar 0,002 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan lama penggunaan gadget
dengan masalah mental emosional pada anak usia
prasekolah di TK ABA Kecamatan Ciamis
Kabupaten Ciamis yang signifikan karena p < 0,05
artinya lama  penggunaan  gadget dapat
mempengaruhi masalah mental emosional pada
anak usia prasekolah. Berdasarkan paparan di atas
dapat disimpulkan bahwa p < 0,05, berarti Ha
diterima Ho ditolak. Artinya ada hubungan lama
penggunaan gadget dengan masalah mental
emosional pada anak usia prasekolah di TK ABA
Kecamatan Ciamis Kabupaten Ciamis Tahun 2021.
Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dari
33 orang anak usia prasekolah dengan durasi
penggunaan gadget normal hampir sebagian anak
usia prasekolah yaitu sebanyak 19 orang (23,3%)
anak tidak ada masalah mental emosional dan
sebagian kecil anak yaitu 14 orang (18,7%) anak
ada masalah masalah mental emosional. Dan dari
42 orang anak usia prasekolah dengan durasi
penggunaan gadget tidak normal sebagian kecil
anak yaitu 16 orang (21,3%) anak tidak ada
masalah mental emosional, dan hampir sebagian
anak yaitu 26 orang (34,7%) anak ada masalah
mental emosional.

Pada penelitian ini sebagian besar responden
menggunakan gadget lebih dari satu jam setiap
harinya, hal ini tidak sesuai dengan rekomendasi
AAP dimana untuk anak wusia 2-5 tahun
penggunaan gadget tidak boleh lebih dari satu jam
dalam satu hari, sehingga tidak mengganggu waktu
tidur, aktivitas fisik dan kebiasaan lainnya. Dan
untuk aplikasi yang digunakan anak selama
menggunakan gadget yang paling banyak
digunakan yaitu Youtube, sebagian besar anak
menggunakan youtube untuk menonton kartun
anak, games online dan sesekali menonton video
edukasi (bermain sambil belajar).

Pada penelitian ini seluruh butir kuesioner
masalah mental emosional anak (KMPE) terisi
semua, dan untuk soal nomor 1 dan nomor 5
merupakan butir soal yang paling banyak mendapat
jawaban YA. Untuk interpretasi hasil KMPE
tersebut didapatkan hasil sebanyak 40 anak
(53,3%) ada masalah mental emosional, sehingga
disarankan dilakukan evaluasi dalam 3 bulan. Pada
soal nomor 1 pertanyaan mengarah pada perilaku
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emosi anak, dimana anak mudah marah dan
menangis ketika anak diberhentikan bermain
gadget atau orang tua mengambil gadget ketika
anak sedang asyik bermain, sehingga dapat
memicu anak untuk mengamu dan agresif. Untuk
soal nomor 5 pertanyaan mengarah pada
konsentrasi, dimana anak sulit berkonsentrasi
ketika belajar dan mudah teralihkan perhatiannya
pada hal hal yang baru. Menurut teori, perilaku
mengamuk atau marah dapat dipicu oleh beberapa
keadaan, diantaranya kecemasan yang tidak dapat
dikontrol, ketakutan, terlalu lelah, ekspektasi yang
tidak konsisten, ataupun ketidaknyamanan fisik,
serta sulitnya berkonsentrasi. Sehingga apabila
orang tua tidak konsisten dalam memberikan batas
penggunaan gadget dapat membuat ekspektasi anak
tidak terpenuhi yang dapat memicu perilaku
mengamuk atau marah (Mulyantari, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan
bahwa sebagian besaranak ada masalah mental
emosional yaitu anak yang cenderung memiliki
kebiasaan dalam bermain gadget lebih dari satu jam
setiap harinya. Penggunaan gadget yang berlebihan
pada anak dapat berdampak buruk bagi
kesehatannya, khususnya kesehatan mental anak,
dimana penggunaan gadget yang terlalu lamabisa
meningkatkan tingkat emosional dan tingkat
keagresifan pada anak. Selain itu juga anak sulit
untuk berkonsentrasi penuh terhadap apa yang ia
sedang lakukan, dan anak akan sulit untuk
berkomunikasi dan bersosialisasi dengan orang
sekitar ataupun dengan keluarganya.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian tentang
hubungan lama pengggunaan gadget dengan
masalah mental emosional pada anak usia
prasekolah di TK ABA Kecamatan Ciamis
Kabupaten Ciamis Tahun 2021 pada 75 orang tua
siswa yang memiliki anak usia prasekolah dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Sebagian besar anak menggunakan gadget
dengan rentang waktu yang tidak normal yaitu
sebanyak 42 orang (56,0%) dan hampir sebagian
anak menggunakan gadget dengan rentang waktu
yang normal yaitu sebanyak 33 orang (44,0%). Dan
sebagian besar anak ada masalah mental emosional
yaitu sebanyak 40 orang (53,3%) dan hampir
sebagian besar anak tidak ada masalah mental
emosional yaitu sebanyak 35 orang (46,7%).

Ada hubungan yang signifikan antara lama
penggunaan gadget dengan masalah mental
emosional pada anak usia prasekolah di TK ABA
Kecamatan Ciamis Kabupaten Ciamis Tahun 2021,
karena nilai p value < 0,05 yaitu p = 0,002, sehingga
Ha diterima dan Ho ditolak.
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SARAN

Beberapa saran yang dapat ditemukan oleh
peneliti dengan hasil penelitian di atas adalah :
1. Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan informasi kesehatan khususnya
tentang hubungan lama penggunaan gadget dan
masalah mental emosional pada anak usia
prasekolah. Selain itu juga hasil penilitian ini dapat
dijadikan bahan referensi dan pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya pada bidang keperawatan
anak dan keperawatan jiwa, dengan memberikan
suatu penyuluhan pendidikan kesehatan mengenai
dampak dari penggunaan gadget pada kesehatan
mental anak.
2. Bagi Tenaga Kesehatan

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
informasi tambahan dalam memberikan pelayanan
kesehatan khususnya pada keperawatan anak dan
keperawatan jiwa dengan cara memberikan
pendekatan dan edukasi tentang penggunaan
gadget yang direkomendasikan untuk anak usia
prasekolah.
3. Bagi Orang Tua

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan untuk orang tua agar
dapat memperhatikan dan mengawasi kegiatan
anak dalam menggunakan gadget untuk
menghindar hal-hal negatif dari penggunaan
gadget. Penggunaan gadget pada anak usia
prasekolah diharapkan agar sesuai dengan yang
telah  direkomendasikan, yaitu untuk lama
penggunaan gadget pada anak usia 3-7 tahun
dibatasi penggunaan gadgetnya tidak lebih dari 1
jam setiap harinya.
4. Bagi Peneliti

Selanjutnya Penelitian ini meneliti tentang
hubungan lama penggunaan gadget dengan
masalah mental emosional pada anak usia
prasekolah, ada beberapa hal yang mungkin belum
tergali dan terkaji secara menyeluruh. Oleh karena
itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan agar lebih
menggali faktor-faktor lain yang berhubungan
dengan penggunaan gadget pada anak usia
prasekolah dengan metode yang berbeda.
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